Monthly Report

ARF Working Group Co-chair Meeting

Menyikapi Kendala Pembangunan Rumah Bag
Korban Tsunami

Ideas for Better Aceh
www.acehrecoveryforum.org

www.um.dk/en




LAPORAN BULANAN
ARF CO-CHAIR MEETING

PEBRUARI2007

.....

Aceh Recovery Forum

Ideas for Better Aceh

Jalan Peurada Utama No. 111, Kampung Pineung Azahda
Phone. 0657410400 Websitettp://www.acehrecoveryforum.org
emailhelpdesk@Acehrecoveyimorg

didukung sepenuhnya oleh:

DANIDA

www.um.dk/en



DAFTAFRSY

Ringkasan Eksekutif

Pendahuluan

Tujuan

Hasil Kegiatan

Tindak Lanjut

Kesimpulan dan Rekomendasi

Notulensi Co-chair Meeting 12 Pebruari 2007
Notulensi Co-chair Meeting 28 Pebruari 2007 16

Lampiran-lampiran 17

o A A b b WODN

Verifikasi Lapangan Tim ARF Sektor Perumahan 17
Bahan Audiensi untuk Tim Pansus DPRA:

Permasalahan dan Harapan Civil Society Terhadap Pembangunan
Perumahan Bagi Korban Tunami 22

Matrik Indikator Keberhasilan Kegiatan 27

Laporan Co-Chair Meeting Pebruari 2007 1



PROGRAM

The holdingf meetings among its members to discuss future directions for the recovery
PROJECT

ARF co chair meetinBBRUARIOO7

RINGKASAN EKSHRIE

Topik pembahasan Co-Chair Meeting bulan Pebruari ini adalah masalah
perumahan dan pertanahan. Masalah perumahan menjadi sangat krusial dibicarakan
mengingat tahun 2007 adalah tahun ketiga masa kerja BRR di Aceh. Hasil verifikasi
ARF menunjukkan bahwa dari 128.000 rumah yang dibutuhkan, hanya 51.000 rumah
yang berhasil dibangun hingga Januari 2007. Sementara itu, BRR telah menargetkan
bahwa bulan Juli akan memindahkan seluruh pengungsi yang masih tinggal di barak ke
rumah-rumah maupun ke rumah sementara. Hingga saat ini, tercata sebanyak 14.300
keluarga yang masih tinggal di barak dengan total seluruhnya mencapai 43.000 jiwa
lebih. Menyadari lambannya proses pembangunan rumah yang ada, BRR kemudian
mengevaluasi targetnya dan menangguhkannya sampai akhir tahun 2007.

Masalah perumahan mulai ramai dipermasalahkan banyak kalangan di berbagai
kesempatan maupun di media massa, terutama para pengungsi korban tsunami. Oleh
karena itu, kelompok kerja (Pokja) ARF perlu mengetahui masalah sebenarnya tentang
pembangunan rumah korban tsunami serta mencari solusi dan memberikan
rekomendasi kepada para pihak yang berwenang dalam hal ini. Dari hasil diskusi, Co-
chair sepakat bahwa perlu dilakukan verifikasi intensif, terhadap data kebutuhan rumah,
pembangunan rumah, dan permasalahan yang ada. Co-chair berpendapat bahwa ARF
harus memiliki data yang valid dan reliable sehingga dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan kebijakan. Beberapa permasalahan perumahan yang menjadi kesimpulan
awal adalah:

1. Adanya simpang siur data perumahan,

2. Problem perumahan di atas tanah masyarakat

3. Problem rumah yang dibangun satu persatu dan dibangun dengan cluster

4. Mekanisme pencairan keuangan

5. Mekanisme sanksi terhadap kontraktor/NGO dan petugas BRR nakal

6. Tanah rumah kepada penyewa

7. Yang bertanggung jawab terhadap rumah yang tidak ada komitmen

8. Follow up terhadap 5 kebijakan BRR tentang perumahan

9. Complain mechanism yang diterapkan BRR

10. Keterkaitan village planning dengan pelaksanaan pembangunan perumahan
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LAPORAN KEGIAIFAWN

Bentuk Kegiatan

Diskusi

Nama Kegiatan

ARF Co-Chair Meeting

Topik

Menyikapi Kendala Pembangunan Rumah Bagi Korban Tsunami
Hari/Tanggal

Senin dan Rabu, 16 dan 28 Pebruari 2007

Pukul

19:30 wib T selesai

Peserta

Total peserta untuk dua pertemuan 25 orang. Rata-rata 12 orang
dalam satu kali diskusi, terdiri dari pimpinan kelompok kerja ARF
bidang perumahan/infrastruktur, pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan
perdamaian, serta manajemen ARF dan wartawan Aceh Magazine.

PENDAHULUAN

Diskusi co-chair ARF bulan ini dilatarbelakangi oleh perbedaan yang
signifikan tentang jumlah pembangunan rumah yang dipublikasikan BRR dengan
hasil verifikasi ARF. Diskusi juga menyoroti pencapaian target pembangunan
rumah BRR yang selalu di bawah target. Seperti misalnya target pembangunan
rumah tahun 2005 sebesar 32.000 unit, tetapi yang realisasi hanya 16.200 unit (54%).
Target pembangunan rumah tahun 2006 sebesar 78.000 unit, namun yang terealisasi
hanya 34.841 unit rumah (45%). Sementara untuk tahun 2007, BRR kembali
menargetkan akan menyelesaikan seluruh rumah bagi pengungsi, sehingga tidak ada
lagi penghuni Barak di akhir tahun ini. Selain itu, sampai awal 2007, BRR menyatakan di
berbagai media massa dan dimasukkan dalam laporan setahun dan dua tahun BRR,
bahwa jumlah rumah yang sudah dibangun sebesar 74 ribu. Padahal verifikasi data
mentah per 5 Januari yang bersumber dari Pusat Data BRR, diolah oleh ARF ternyata
hanya 51.041 unit.

Berdasarkan verifikasi ARF terhadap rumah bantuan bagi korban tsunami di
Banda Aceh dan Aceh Besar, Co-chair Pokja ARF berpendapat bahwa data
pembangunan rumah sangat simpang siur, m asalah juga terjadi karena terdapat
bangunan rumah bantuan di atas tanah masyarakat, adanya masalah rumah yang
dibangun satu persatu dan dibangun dengan cluster, adanya masalah dalam
mekanisme pencairan keuangan bantuan perumahan di BRR, mekanisme sanksi
terhadap kontraktor/NGO dan petugas BRR nakal belum berjalan efektif, permasalahan
tanah dan rumah kepada korban yang dulunya berstatus penyewa, tanggung jawab
terhadap kebutuhan rumah di desa-desa yang belum memiliki donor, follow up terhadap
5 kebijakan BRR tentang perumahan, complain mechanism masalah perumahan yang
diterapkan BRR, serta keterkaitan village planning dengan pelaksanaan pembangunan
perumahan.
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Co-chair meeting ini merupakan salah satu bentuk kegiatan Aceh Recovery
Forum (ARF) yang dimaksudkan untuk meningkatkan partisipasi publik yang lebih luas
dalam proses rehab rekon Aceh. Untuk menjaga kesinambungan, eksistensi dan
kontribusi kelompok kerja ARF dalam rehab dan rekon Aceh, maka dilakukanlah diskusi
reguler dengan topik-topik terkini seputar rehab rekon Aceh. Pada bulan Pebruari ini,
permasalahan yang dibicarakan adalah seputar pembangunan rumah yang dinilai
banyak kalangan lambat. Topik ini juga merupakan amanat dari hasil diskusi yang
dilakukan pada bulan Januari yang lalu.

TUJUAN

1. Meberikan up date informasi bagi para co-chair ARF sekaligus mencari
solusi tentang masalah lambatnya pembangunan rumah bagi korban
gempa dan tsunami.

2. Meningkatkan kualitas koordinasi dan masukan masyarakat sipil
terhadap pembangunan Aceh baru yang lebih baik.

3. Sebagai diskusi awal untuk menyusun draft usulan masyarakat sipil
Aceh terhadap pembangunan perumahan bagi korban gempa dan
tsunami.

HASIL KEGIATAN

1. Terdapat sepuluh ide awal sementara yang perlu ditindaklanjuti
menyangkut masalah perumahan dan pertanahan bagi korban gempa
dan tsunami di Aceh.

2. Perlunya kegiatan tindak lanjut dalam bentuk audiensi kepada
pengambil kebijakan dan publikasi mengenai informasi komprehensif
tentang masalah pembangunan perumahan di media massa.

3. Tercapainya kesepakatan bersama tentang kelanjutan co-chair meeting
ini di masa yang akan datang.

TINDAK LANJUT

Seluruh peserta rapat sepakat untuk bertemu kembali di awal Bulan Maret

untuk menyempurnakan draft pokok-pokok pikiran masyarakat terhadap masalah

pembangunan perumahan bagi korban gempa dan tsunami di Aceh. Pokja ARF

meminta staf ARF untuk menyiapkan final draft dan menyusun jadwal pertemuan
dengan BRR dan pejabat Pemda terkait.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Pertemuan co-chair ARF bulan Pebruari 2007 ini dapat dikatakan sangat
produktif. Selain mampu memeng-up date informasi kepada seluruh co-chair
tentang permasalahan pembangunan perumahan, juga menghasilkan gagasan
dan pemikiran yang komprehensif untuk menindaklanjuti temuan-temuan ini
kepada para pengambil kebijakan. Hasil pertemuan bulan ini merekomendasikan
untuk melakukan pengecekan data ulang, cross check data, serta upaya-upaya
advokasi kepada pengambil kebijakan tentang permasalahan perumahan ini.
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